SANTUN BERBAHASA DALAM PERSPEKTIF ISLAM
Oleh Dra. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I[footnoteRef:1] [1: Materi disampaikan di Lapas Perempuan Kabupaten Tulungagung, Kamis 12 Maret 2020, jam 13.00 WIB s.d. 15.00 WIB.] 

A. Pendahuluan
[bookmark: _GoBack]Sebagai manusia ciptaan Allah manusia selayaknya selalu berkomunikasi dengan sang Pencipta. Mengawali komunikasi kali ini adalah mengucapkan syukur kepada-Nya atas dipertemukannya kita kepada bulan Rajab. Sebagai rasa syukur dipertemukan dengan bulan Rajab selayaknya kita berdoa “Allahuma bariklana fi rajaba wa sya’bana, wa balighna ramadana, wa khasil maqäsidana” (3x). Aamiin Ya Rabbal ‘Alamain. Rajab merupakan salah satu bulan haram. maksud haram ini suci. Sebagai bulan yang disucikan, di bulan ini Allah memberikan pahala berlipat 10 kepada umatnya yang senantiasa berbuat kebaikan. Sebaliknya, bagi yang berbuat maksiat akan dilipatgandakan juga dosanya. Semoga kegiatan ini mendapat rida Allah dan dilipatgandakan pahala kita. Selain itu, Rajab merupakan persiapan diri manusia untuk memasuki bulan Ramadan, mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental untuk tidak berbuat maksiat dan mengisi hari-hari dengan kegiatan bernilai ibadah kepada Allah Swt. 
Di samping itu, keadaan bumi saat ini sedang diuji oleh Allah Swt. yaitu dengan munculnya wabah penyakit corona. Di berbagai belahan dunia mengalami kelesuan bahkan sampai Negara Arab Saudi yang tidak pernah sepi dari jamaah umrah mengalami kondisi yang tidak seperti biasanya. Arab Saudi menutup sementara ibadah umroh ke negerinya. Sehingga jamaah umroh dari berbagai dunia tidak jadi melaksanaan umrohnya karena hal tersebut.  Sebagai umat yang mempercayai bahwa setiap penyakit ada obatnya, selayaknya tidak perlu berlebih-lebihan dalam menyikapinya. Cara utama untuk menghindarkan diri dari sikap tersebut perlulah membentengi diri dengan kekuatan doa. Doa agar diberi ketenangan hati, kesehatan fisik dan psikis seperti yang tertulis dalam salawat tibil qulub berikut ini. Allahumma shalli ‘ala sayyidina, Muhammadin tibil qulubi wadawa iha, wa ‘afiyatil abdani wa syifa iha, wa nuril absori wa diiya iha, wa ‘ala alihi, wa shokhbihi wa salim (3x).


B. Isi 
Pada dasarnya, orang berkomunikasi baik lisan maupun tulis adalah sedang berbahasa. Tujuan utama komunikasi adalah menyampaikan pesan komunikator kepada komunikan.Pesan yang disampaikan umunya dan seharusnya adalah  pesan baik dan kebaikan. Pesan baik berisi kebenaran bukan pesan yang berisi cacian, hujadan, sindiran, dan fitnah. Pesan bohong saat ini sering berkeliaran di sekitar kita. Bahkan kadang-kadang diri kita termasuk pelaku dan penyebar berita bohong. Berita bohong atau hoax biasanya berisi sesuatu yang berlebih-lebihan, ada yang merongrong keutuhan negara, menghasut dan mengancam dan lain-lain. Bagaimanakah seharusnya sikap seorang muslim dalam berbahasa terutama berbahasa lisan? Agama Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin mengatur semua kehidupan. Baik kehidupan sesama mahluk maupun antara mahluk dengan Sang Khalik.  
Berikut ini adab berbahasa lisan dalam agama Islam.
1. Tidak berbicara sesuatu yang tidak perlu
Islam mengajarkan agar orang efektif dalam berbicara. Berbicaralah yang penting-penting saja sesuai dengan maksud. Tidak membuang-buang untuk pembicaraan yang tidak perlu. Misalnya ketika ibu-ibu berkumpul saat belanja pasti ada pembicaraan yang tidak perlu menjadi bahan obrolan sesaat di waktu berbelanja. (Kasus corona di Tulungagung, berawal dari cerita seorang ibu yang sedang berbelanja. Akhirnya meresahkan masyarakat).
2. Menjauhi berlebihan dalam berbicara
Pembicaraan yang dilebih-lebihkan akan mengarah kepada dusta atau bohong (seperti kisah seorang penggembala kambing yang akhirnya hewan gembalanya dimakan singa).
3. Tidak melibatkan diri dalam perbicaraan yang batil
Pembicaraan batil atau buruk akan mengarah pada ghibah. Ghibah sangat dilarang oleh agama karena ghibah cenderung membicarakan keburukan orang lain. Diibaratkan orang yang ghibah seperti makan bangkai. Dosa orang yang dighibah akan diberikan kepada orang yang mengghibahnya.
4. Menghindari berbantahan dan debat kusir.
Debat kusir merupakan berbantahan yang tidak ada penyelesaiannya karena yang berdebat semua merasa benar. Padahal ketika seorang berbeda pendapat pasti ada titik temu melalui musyawarah. Berbeda pendapat boleh yang tidak boleh merasa paling segalanya. Berbeda pendapat terhadap sesuatu hal itu wajar. Perbedaan itu indah dan mewarnai kehidupan. Ibarat pelangi akan indah karena berbeda warna. Indonesia itu indah karena berbagai perbedaan. Apabila seseorang terlibat dalam berbantahan dengan orang lain, agama menganjurkan salah satunya diam. 
5. Menjauhi pertengkaran.
Pertengkaran diawali oleh rasa marah dan jengkel karena permsalahan yang menimpa. Manusia tidak bisa menghindar dari permasalahan. Tidak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan. Kadang-kadang masalah diselesaikan dengan pertengkaran. Ini bukan sebuah solusi justru menambah masalah baru. Orang bertengkar merupakan adu mulut dan dalam pertengkaran selalu kata-kata kotor yang dilisankan. Pertengkaran merusak persaudaraan dan persahabatan. Sangat mudah menghindari pertengkaran yakni diam dan berwudu. Pertengkaran itu ibarat api kalau dibuat wudu, api akan padam dengan sendirinya. Insya Allah dengan bewudu, rasa marah, jengkel akibat pertengkaran akan hilang dengan sendirinya.
C. Penutup
Adab dalam berbahasa lisan menurut Islam tidak hanya 5 hal di atas. Masih banyak lagi. Memang manusia tidak bisa lepas dalam berkomunikasi lisan dalam kehidupan sehari-hari. Namun manusia sering tergiring pada perbuatan lisan yang tidak baik yang mengarah pada kesantunan berbahasa. Kesantunan berbahasa seseorang dapat dibentuk melalui beberapa cara. salah satunya adalah mengikuti adab berbahasa lisan menurut agama. Semoga materi ini bermanfaat dan dapat mengamalkannya. Aamiin.
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